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INTISARI

PENGARUH PENCAHAYAAN RUANG BACA PERPUSTAKAAN
TERHADAP KENYAMANAN MEMBACA PEMUSTAKA
DI PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS SANATA DHARMA

Oleh : Rohmatul Ummah/07140003

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pencahayaan ruang
baca perpustakaan terhadap kenyamanan membaca pemustaka di perpustakaan
Universitas Sanata Dharma serta seberapa besar pengaruh antara kedua variabel
tersebut. Alat pengambilan data berupa observasi, kuesioner, dokumentasi, dan
alat ukur (ux meter). Metode penelitian yang dipakai adalah metode kuantitatif,
sifat dari penelitian ini adalah korelasi sebab-akibat. Rumus yang digunakan yaitu
Koefisien Korelasi Product Moment untuk menguiji hipotesa. Pengambilan sampel
secaraAccidental Sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 99 responden.
Penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara
pencahayaan ruang baca perpustakaan terhadap kenyamanan membaca pemustaka
di perpustakaan Universitas Sanata Dharma. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil
koefisien korelasi yang diperoleh sebesar 0,685 dimana r hitung lebih besar
dengan r tabel pada taraf signifikan 5% sebesar 0,1680. Sedangkan besar nilai
koefisien determinasinya adalah 46%, dan sisanya disebabkan oleh faktor lain.
Beberapa hal yang disarankan untuk perpustakaan Universitas Sanata Dharma
adalah memasang tirai yang tidak bersifat permanen di jendela sebelah selatan
untuk mengurangi kuatnya intensitas cahaya matahari yang masuk kedalam
ruangan melalui jendela pada siang hari, segera mengganti lampu yang sudah mati
supaya pencahayaan di ruangan perpustakaan tetap optimal. Penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan masukan kepada perpustakaan untuk meningkatkan
ataupun mempertahankan kenyamanan pemustaka dari segi pencahayaan, yang

merupakan salah satu aspek dari pelayanan perpustakaan.

Kata kunci: pencahayaan, kenyamanan membaca pemustaka.
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PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang

Infrastrukur yang representatif, aman dan nyaman menjadi kriteria ideal
bagi terciptanya kenyamanan pemustaka. Jadi dapat dibayangkan betapa sulitnya
menciptakan suasana yang nyaman untuk membaca jika ruangan perpustakaan
memiliki tingkat pencahayaan yang kurang, tingkat kelembaban tinggi, dan
penataan ruangan yang tidak teratur serta adanya gangguan akustik (kebisingan).
Maka, kondisi tersebut tidak akan menunjang pemustaka dalam membangun
konsentrasi membaca. Namun sebaliknya, apabila ruangan tertata secara rapi dan
sistematis dengan pencahayaan dan kelembaban yang cukup, maka tentunya
pemustaka akan merasa nyaman dalam melakukan berbagai aktivitasnya didalam

perpustakaan.

Perpustakaan perguruan tinggi bukan merupakan sebuah gudang buku,
tetapi menjadi salah satu unit penting sebagai jantung dari sebuah perguruan
tinggi. Menurut Sulistyo-Basuki, (1993:03) perpustakaan adalah sebuah ruangan,
bagian dari sebuah gedung ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk
menyimpan buku dan terbitan lain, biasanya disimpan menurut tata susunan
tertentu untuk digunakan pembaca. Sedangkan menurut Lasa (2005:160),
penataan ruangan sebuah perpustakaan yang meliputi ruang baca dan ruang
koleksi sebaiknya menggunakan sistem tata baur, yaitu cara penempatan rak

koleksi menjadi satu dengan ruang baca, sehingga memudahkan para pemustaka



dalam melakukan kegiatan pencarian koleksi yang mereka inginkan. Sistem tata
baur ini pula yang diterapkan di perpustakaan Universitas Sanata Dharma, jarak
antara masing-masing rak koleksi sangat berdekatan sehingga para pemustaka

menjadi tidak leluasa ketika melakukan pencarian koleksi di rak.

Lebih lanjut lagi, Sutarno NS (2006:90) menyebutkan bahwa, kegiatan
layanan yang diberikan oleh sebuah perpustakaan harus dilakukan secara prima
dan berorientasi bagi kepentingan pemustaka, sehingga sebuah perpustakaan perlu
memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan tata ruang dan penyusunan koleksi,
suasana yang nyaman, hangat, sejuk, bersih, teratur, tentram, bebas dari bencana

banjir, dan kebisingan merupakan hal yang sangat penting.

Perpustakaan Universitas Sanata Dharma menempati lokasi di kampus
Mrican, dan merupakan perpustakaan pusat. Sedangkan perpustakaan Paingan
merupakan perpustakaan untuk melayani keperluan informasi bagi para
pemustaka di kampus Paingan, antara perpustakaan kampus Mrican dan kampus
Paingan dihubungkan melalui sistemline untuk memudahkan para pemustaka
nya. Ruang baca perpustakaan kampus Mrican menempati sisi utara dan selatan
tepat dibawah jendela. Kondisi semacam ini membuat cahaya langsung jatuh pada
bidang kerja karena pada jendela tidak dipasangi tirai sebagai penghalang cahaya
matahari, hal ini bisa membuat pemustaka yang beraktifitas (membaca maupun
menulis) disekitar zona tersebut akan merasa silau jika menggunakan bidang kerja
dalam jangka waktu yang lama. Sedangkan ruangan untuk petugas dan layanan
photocopy terletak disisi timur dekat pintu masuk. Penataan dan jarak rak untuk

tiap koleksi sangat berdekatan, sehingga cahaya alami yang datang dari jendela



sebelah selatan kurang optimal fungsinya pada daerah yang berada disisi rak
sebelah utara. Terlebih lagi cahaya matahari yang masuk melalui jendela sebelah
utara terhalang oleh pepohonan yang tumbuh diluar ruangan perpustakaan.
Sehingga tetap menghidupkan lampu yang ada di area tersebut, selain
penerangannya menjadi lebih nyaman bagi pemustaka, kelembaban ruangan

karena kurang mendapat cahaya dapat dihindari.

Dalam SNI (2004) tentang penerangan di tempat kerja, menjelaskan
bahwa pencahayaan yang baik dan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan merupakan
salah satu faktor penting dalam meningkatkan kenyamanan dalam bekerja.
Pencahayaan yang kurang baik akan berpengaruh terhadap kesehatan dan
mengakibatkan berbagai keluhan terutama pada mata, sakit kepala, kelelahan
mata, mata kering, mata perih dan keluhan pada leher serta bahu. Aktivitas yang
dilakukan di perpustakaan sepertii membaca, mencari koleksi, menulis dan
bekerja dengan komputer merupakan salah satu aktivitas yang tergolong dalam

visual activitiesyang tinggi.

Perpustakaan merupakan salah satu tempat kerja yang sebagian besar
kegiatan sangat mengandalkan mata. Oleh sebab itu, pencahayaan yang baik di
ruangan perpustakaan akan dapat meningkatkan kenyamanan dalam bekerja bagi
karyawan dan mahasiswa yang melakukan aktifitas didalamnya. Pencahayaan
yang terlalu suram akan mengakibatkan mata menjadi cepat lelah karena mata
berusaha untuk tetap melihat. Padahal lelahnya mata dapat menyebabkan lelahnya
mental seseorang, selain itu juga mata bisa rusak akibat silau yang dipancarkan

oleh cahaya yang terlalu terang atau berlebihan.



Sedangkan kenyamanan merupakan sesuatu yang menyejukkan dan
menyegarkan perasaan seseorang. Jika dikaitkan dengan ruangan perpustakaan,
maka seseorang yang merasa nyaman dapat dilihat dari seberapa pemustaka
tersebut betah dan bisa berkonsentrasi ketika membaca ataupun melakukan
aktifitas lainnya di ruang perpustakaan dengan tingkat pencahayaan yang
digunakan oleh perpustakaan yang bersangkutan. Oleh karena itu, keadaan tata
ruang perpustakaan tidak boleh diabaikan terutama mengenai aspek pencahayaan,
sebab aspek pencahayaan sangat berpengaruh terhadap kenyamanan dan
konsentrasi pemustaka dalam melakukan aktifitasnya di ruang perpustakaan, baik
aktifitas membaca ataupun menulis. Sehingga, sebagai salah satu unit yang
mempunyai peran penting disebuah perguruan tinggi maka perpustakaan harus
mampu menciptakan suasana yang hangat dan nyaman bagi para pemustaka dan

petugas perpustakaan, Suryabrata (1991:95).

Karena belum ada informasi mengenai tingkat pencahayaan perpustakaan
Universitas Sanata Dharma dan pengaruhnya terhadap kondisi kenyamanan
membaca pemustaka, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian di
perpustakaan Universitas Sanata Dharma dengan judul “Pengaruh Pencahayaan
Ruang Baca Terhadap Kenyamanan Membaca Pemustaka Di Perpustakaan
Universitas Sanata Dharma.” Pelayanan yang disediakan di ruang baca adalah
fasilitas untuk membaca atau belajar dengan jenis koleksi yang disediakan berupa
koleksi cadangan, koleksi referensi, koleksi tugas akhir, koleksi terbitan berkala,
koleksi pustaka artati dan pudok verhaar. Adapun alasan penulis fokus pada ruang

baca di perpustakaan Universitas Sanata Dharma adalah karena penulis ingin



meneliti sejauh mana pengaruh pencahayaan yang digunakan terhadap

kenyamanan pemustaka di ruang tersebut.

1.2 Rumusan M asalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut diatas, maka penulis mencoba
memberikan batasan masalah dalam penelitian ini yaitu berupa aspek
pencahayaan pada ruang baca perpustakaan Universitas Sanata Dharma. Adapun

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara kondisi pencahayaan di ruang
baca perpustakaan Universitas Sanata Dharma terhadap kenyamanan

membaca pemustaka ?

2. Seberapa besar pengaruh yang ditimbulkan oleh pencahayaan ruang baca
perpustakaan terhadap kenyamanan membaca pemustaka di perpustakaan

Universitas Sanata Dharma ?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh yang signifikan antara
pencahayaan ruang baca perpustakaan terhadap kenyamanan membaca

pemustaka di perpustakaan Universitas Sanata Dharma.



2. Untuk mengetahui besarnya pengaruh yang ditimbulkan oleh pencahayaan
ruang baca perpustakaan terhadap kenyamanan membaca pemustaka di

perpustakaan Universitas Sanata Dharma.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Agar dapat memberikan kontribusi kepada para pembaca maupun
karyawan perpustakaan mengenai pentingnya pendesainan tata ruang
sebuah perpustakaan yang baik, terutama menyangkut aspek
pencahayaannya dengan memperhatikan faktor lingkungan yang dapat

mempengaruhi kenyamanan pemustaka.

2. Diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan untuk pembangunan gedung
perpustakaan Universitas Sanata Dharma yang lebih baik dimasa yang

akan datang.

3. Diharapkan dapat menambah pengetahuan dan informasi penulis.

1.4  Hipotesis Pendlitian

Hipotesis merupakan suatu jawaban yang masih bersifat sementara
terhadap rumusan masalah penelitian dan nantinya akan terbukti melalui data
yang terkumpul (Sugiyono,2003:71). Penelitian yang merumuskan hipotesis
adalah penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif dalam melakukan

analisis datanya, yang nantinya akan dibuktikan setelah semua data-data sudah



terkumpul. Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dalam penelitian ini

penulis merumuskan hipotesisnya sebagai berikut:

Ha: Hipotesis Alternatif

Hipotesis alternatif menyatakan adanya pengaruh yang signifikan antara
variabel X (pencahayaan ruang baca perpustakaan) dan variabel Y (kenyamanan

membaca pemustaka).

Ho: Hipotesis Nol

Hipotesis nol menyatakan tidak ada pengaruh yang signifikan antara
variabel X (pencahayaan ruang baca perpustakaan) dan variabel Y (kenyamanan

membaca pemustaka).

1.5 Sitematika Pembahasan

Bab | Pendahuluan. Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang masalah,

tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.

Bab Il Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori. Pada bab ini diuraikan
gambaran mengenai penelitian yang sejenis dan relevan. Kerangka teori yang
menjadi landasan utama dalam penelitian ini, berupa teori-teori yang berkaitan
dengan pencahayaan ruang perpustakaan yang akan digunakan sebagai bahan

rujukan untuk menganalisis data hasil penelitian.



Bab Il Metodologi Penelitian. Berisi uraian mengenai jenis penelitian,
waktu dan tempat penelitian, subjek dan objek penelitian, populasi dan sampel,

variabel penelitian, metode pengumpulan data, serta metode analisis data.

Bab IV Pembahasan. Pada bab ini berisi gambaran umum mengenai
Perpustakaan Universitas Sanata Dharma, dan selanjutnya membahas hasil
penelitian dan menganalisis hasil pengolahan data yang merupakan kandungan

utama dari penelitian ini.

Bab V Penutup. Berisi tentang simpulan hasil penelitian, saran dan

lampiran.
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TINJAUAN PUSTAKA

21 Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan sumber yang digunakan sebagai acuan untuk
mendukung sebuah penelitian. Dalam penelitian ini penulis menggunakan hasil
penelitian sejenis yang telah dilakukan sebelumnya oleh beberapa peneliti sebagai

pedoman dalam melakukan penelitian yaitu:

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Rita Yulianti (2007), skripsi yang
berjudul “Evaluasi Pencahayaan Ruang Baca Perpustakaan Terhadap Tata Letak
Lampu Pada Perpustakaan Teknik Mesin Fakultas Teknik UGM (Studi
Ergonomi).” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ruang baca
Perpustakaan Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik UGM sudah sesuai standar
pencahayaan atau belum berdasarkan standar pencahayaan yang
direkomendasikan oleh SNI untuk ruang baca, serta mengevaluasi tata letak
lampunya. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
metode pendekatan ergonomic. Sedangkan metode pengambilan datanya
menggunakan observasi dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan
pengamatan secara mendalam disertai dengan aktivitas pengukuran kondisi
eksitingintensitas pencahayaan di ruang baca, dan melakukan analisa mengenai

kondisi pencahayaan ruang baca tersebut baik berupa pencahayaan alami maupun
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buatan serta faktor-faktor yang mempengaruhi ruang baca seperti warna dinding,
langit-langit, lantai, jendela dan perabot. Dari hasil penelitian tersebut diketahui
bahwa intensitas pencahayaan rata-rata sebesar 231 lux dengan pengaturan
pemasangan armature 2 kolom x 5 baris untuk 10 armatur dan menggunakan
lampu 2TL 36 watt. Hasil tersebut tidak sesuai dengan standar pencahayaan yang
direkomendasikan oleh SNI untuk ruang baca perpustakaan, yaitu sebesar 500-
700 lux. Oleh karena itu, dilakukan penghitungan untuk menambah intensitas
pencahayaan dengan menggunakan penghitungan indeks ruang dimana kondisi
ruangan menentukan nilai faktor refleksi, penyusutan dan perbandingan antara

ukuran-ukuran utama suatu ruangan.

Dari hasil penghitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk
mendapatkan intensitas pencahayaan sebesar 500 lux dibutuhkan penambahan
jumlah lampu yang tersusun dalam armature sebanyak 4 buah lampu. Penempatan
lampu juga harus disesuaikan dengan kondisi yang ada dimana lampu tersebut
dipasang secara permanen. Kemudian alternatif solusi yang disarankan untuk
mendapatkan pencahayaan yang optimal adalah dengan mengatur penempatan

perabotan perpustakaan yakni rak buku dan meja baca.

Penelitian kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh Febrina Aulia
Rahmi (2009), skripsi yang berjudul “Evaluasi Pencahayaan Ruang Perpustakaan
Di Madrasah Mu’allimin  Muhammadiyah Yogyakarta (Studi Ergonomi).”
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pencahayaan ruang
perpustakaan madrasah mu’allimin muhammadiyah Yogyakarta sudah sesuai atau

belum dengan standar yang direkomendasikan untuk sebuah ruang baca
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perpustakaan. Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan metode
pendekatan ergonomi. Pengambilan datanya berupa observasi, dokumentasi dan
metode bahan visual. Metode observasi ini dilakukan dengan cara melalukan
pengamatan secara mendalam disertai dengan aktivitas pengukuran eksisting
intensitas pencahayaan di ruang perpustakaan. Selain itu juga dilakukan analisis
kondisi pencahayaan pada ruangan tersebut baik pencahayaan alami ataupun
pencahayaan buatannya serta faktor-faktor yang mempengaruhi pencahayaan di
ruangan tersebut. Hasil penelitan nya menunjukkan bahwa intensitas
pencahayaan di ruang perpustakaan madrasah mu’allimin muhammadiyah
Yogyakarta adalah sebesar 272 lux untuk penerangan gabungan (menggunakan

lampu dan cahaya alami). Dan 91 lux untuk sistem penerangan alami.

Dari hasil penelitian, diketahui bahwa pencahayaan ruang perpustakaan
madrasah mu’allimin muhammadiyah Yogyakarta masih kurang dari standar
pencahayaan yang direkomendasikan oleh SNI untuk ruang perpustakaan yaitu
sebesar 300 lux. Beberapa hal yang disarankan untuk perbaikan pencahayaan
alami maupun buatan pada ruang perpustakaan madrasah mu’allimin
muhammadiyah adalah mengganti sistem tata ruang baur dengan sistem tata parak
agar ruangan mendapatkan pencahayaan yang merata dan menyeluruh, mengganti
kerai kesi dengan tirai yang tidak bersifat permanen, penggunaan refleksi plafon
dengan menutup semua permukaan kerai besi dengan spanduk sebagai pelindung.
Sehingga keadaan di dalam ruangan benar-benar dibuat menjadi tidak terlalu

terang. Dan lukisan yang tergantung di jendela yang terletak pada zona 4
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sebaiknya dipindahkan supaya tidak menghalangi cahaya matahari yang masuk ke

dalam ruangan perpustakaan.

Penelitian ketiga oleh Fathu Rahman Rosyidi (2008) yang berjudul
“Pengaruh Musik Terhadap Kenyamanan Membaca Pengguna Di Perpustakaan
Fakultas Bahasa Dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta. Penelitian ini
memfokuskan penelitiannya pada pengguna perpustakaan Fakultas Bahasa dan
Seni Universitas Negeri Yogyakarta, Musik serta pengaruhnya terhadap
kenyamanan membaca pengguna di perpustakaan tersebut. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh musik terhadap
kenyamanan membaca dan seberapa besar pengaruhnya. Alat pengambilan data
yang digunakan berupa kuesioner, wawancara, observasi dan studi kepustakaan
serta laporan tertulis yang dikeluarkan oleh Perpustakaan Fakultas Bahasa dan
Seni Universitas Negeri Yogyakarta. Metode penelitian yang dipakai adalah
metode kualitatif yang datanya dikuantitatifkan untuk mempermudah dalam
penghitungan data. Sifat dari penelitian ini adalah korelasi sebab-akibat. Rumus
yang digunakan yaitfoefisien Korelasi Product Momeahtuk menguiji hipotesa
dan dilanjutkan dengan analisis regresi untuk mempredeksi seberapa besar

pengaruh antara kedua variable tersebut.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, terdapat pengaruh yang
signifikan antara musik terhadap kenyamanan membaca pengguna Perpustakaan
Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan
oleh nilai koefisien korelasinya sebesar 0,389 dengan taraf signifikasi 5%. Dan

nilai Koefisien Determinasinya adalah 0,151. Artinya terdapat pengaruh
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subtansial antara kedua variabel. Sehingga hipotesa yang menyatakan ada
pengaruh positif dan signifikan antara musik terhadap kenyamanan membaca
pengguna perpustakaan Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta
diterima. Sedangkan besarnya pengaruh yang ditimbulkan karena musik terhadap

kenyamanan membaca adalah 15,1% dan sisanya disebabkan oleh faktor lain.

Dari ketiga penelitian tersebut diatas, mempunyai kemiripan dengan apa
yang akan diteliti oleh penulis yaitu, mengenai Pengaruh Pencahayaan Ruang
Baca Terhadap Kenyamanan Membaca Pemustaka Di Perpustakaan Universitas
Sanata Dharma. Selanjutnya penelitian-penelitian tersebut akan dijadikan sebagai
pedoman dalam kerangka berfikir untuk menganalisis data oleh penulis, meskipun
ada beberapa penelitian terdahulu yang penulis temukan mempunyai kemiripan
dengan apa yang penulis teliti saat ini, namun penelitian tersebut memiliki
perbedaan baik dari segi subjek, metode penelitian ataupun waktu dan tempat

penelitian.

2.2 Landasan Teori

Untuk mendukung suatu penelitian diperlukan landasan teori yang kuat.
Oleh karena itu, dibawah ini penulis akan mengemukakan beberapa teori yang

penulis gunakan dalam mendukung proses penelitian.

2.2.1 Pencahayaan

MenurutKamus Besar Bahasa Indonegi997:165) pencahayaan berasal

dari kata cahaya, yaitu sinar atau terang (yang berasal dari sesuatu yang bersinar
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seperti matahari, bulan dan lampu) dan memungkinkan mata menangkap
bayangan benda-benda di sekitarnya. Pada ruangan yang menggunakan
pencahayaan buatan, maka untuk menentukan dan menghitung kebutuhan lampu
dalam ruangan harus diketahui terlebih dahulu fungsi ruangan tersebut. Hal ini
bertujuan untuk menentukan seberapa besar tingkat kenyamanan yang diperlukan
ruangan tersebut dengan adanya pencahayaan buatan, sehingga ruangan menjadi
tidak terkesan kurang nyaman karena silau akibat kelebihan cahaya atau kurang

terang apabila digunakan untuk melakukan aktivitas kerja (Sutanta, 2007:61).

Aspek pencahayaan pada ruang baca merupakan hal penting yang sangat
menentukan kenyamanan bagi pengunjung sebuah perpustakaan atau para
pemustaka. Pencahayaan yang memberikan kenyamanan kepada para pembaca
tentunya tergantung pada kualitas dan kuantitas sumber cahaya yang digunakan.
Pencahayaan yang suram atau terlalu redup, dapat mengakibatkan
ketidaknyamanan dan membuat mata menjadi cepat lelah karena mata akan terus
berusaha untuk tetap bisa melihat. Grandjean (1986:289), menyatakan bahwa
lelahnya mata akan mengakibatkan gangguan pada mata, misalnya iritasi (rasa
terbakar) dan memerah, pandangan ganda (berkunang-kunang), sakit kepala,
menurunnya kemampuan dari pandangan, dapat mengurangi ketajaman visual,
dan sensivitas terhadap kontras. Dan akibat yang paling parah akan terasa jika
keadaan tersebut berlangsung lama. Oleh karena itu, sangat diperlukan
perencanaan mengenai sistem pencahayaan yang sesuai dan memadai untuk
sebuah ruang baca pada perpustakaan, baik berupa pencahayaan alami ataupun

pencahayaan buatan.
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Menurut Nurmianto (1996:227) ruang lingkup dari pencahayaan dalam

sebuah ruangan adalah sebagai berikut:

1. Sistem pencahayaan

2. Kualitas pencahayaan

3. Intensitas pencahayaan

4. Penyusutan bahan, serta

5. Perencanaan penerangan dalam ruangan

2.2.1.1 Sistem Pencahayaan

Pencahayaan yang masuk kedalam ruangan atau yang biasa dipakai dalam
mendukung aktivitas manusia di sebuah ruangan atau gedung dibedakan menjadi

dua macam yaitu sebagai berikut:

1. Pencahayaan Alami

Pencahayaan alami yaitu pencahayaan yang bersumber dari sinar matahari
yang biasanya berlangsung pada siang hari. Menurut Lasa (2005:170)
menyatakan, sedapat mungkin cahaya matahari pada pukul 09.00-14.00 tidak
langsung masuk kedalam ruangan perpustakaan, sebab cahaya pada jam-jam
tersebut mengandung radiasi panas yang merugikan manusia yang melakukan
aktivitas didalam ruangan tersebut yakni merasa gerah, dan capek selain itu
juga bisa memperpendek daya pakai bahan pustaka baik berupa bahan kertas

ataupun non kertas misalnya, mengakibatkan kelapukan, tulisannya menjadi
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pudar dan warna kertas menjadi kekuning-kuningan. Untuk mengatasi masalah

tersebut dapat dilakukan dengan cara pengendalian cahaya seperti:

a. Penyaringan cahaya berupa tirai, yang dipasang pada jendela. Hal ini aka

sangat berguna untuk mengurangi intensitas cahaya yang masuk.

b. Jarak jendela dan bidang kerja dibuat agak jauh.

c. Unsur bahan berupa jendela seperti jenis kaca yang dipakai, kondisi dari

kaca yang bersih atau kotor.

d. Pada bagian luar bangunan sebaiknya ditanam pepohonan untuk
menghalangi sinar matahari langsung menerobos masuk ke dalam

ruangan.

Madang, (2003:31) menyatakan bahwa sinar matahari sebagai sumber
pencahayaan alami mempunyai beberapa keuntungan dan kerugian.
Keuntungannya adalah merupakan sumber penerangan yang relatif murah, mata
tidak mudah lelah dan dapat memberikan suasana yang alami. Sedangkan
kelemahannya adalah besar kecilnya jumlah cahaya yang masuk ke dalam

ruangan tergantung cuaca dan waktu, harus ada perlindungan panas dan dingin.

2. Pencahayaan Buatan

Pencahayaan buatan adalah cahaya yang berasal dari alat atau sesuatu yang
menghasilkan cahaya yang dibuat oleh manusia. Pencahayaan buatan

berdasarkan sumber cahayanya ada empat jenis yaitu:
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a. Cahaya langsung

Sumber cahaya langsung ini berasal dari lampu neon (TL) yang digunakan

sebagai penerangan dalam sebuah ruangan.

b. Cahaya tidak langsung

Yaitu cahaya yang berasal dari pantulan media langit-langit ruangan, contoh

sumber cahaya ini adalah pantulan dari refleksi plafon.

c. Pencahayaan diffuse

Pencahayaan ini menghasilkan cahaya yang tersebar atau terpencar secara
merata ke semua arah dan meskipun terdapat bayang-bayang yang
ditimbulkan dari pantulan langit-langit, namun tidak terlalu tajam sehingga

tidak membuat mata menjadi cepat lelah.

d. Pencahayaan campuran

Pencahayaan campuran merupakan modifikasi antara pencahayaan langsung,
tidak langsung dan pencahayaan diffuse. Pencahayaan ini biasanya digunakan

untuk memenuhi kebutuhan penerangan tertentu yang diinginkan.

Menurut Mangunwijaya (1994:221), tingkat kebutuhan pencahayaan
dalam sebuah ruangan hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan subjek yang

berbeda-beda. Oleh karena itu, diperlukan suatu kajian mengenai berapa
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seharusnya ukuran terang yang dibutuhkan sesuai dengan pekerjaan yang

dilakukan berkaitan dengan cahaya dan terang.

Pemilihan penerangan harus tepat supaya tidak menyebabkan terjadinya
penurunan gairah membaca serta tidak membuat silau, yang nantinya membuat
mata lelah. Untuk itu hindari sinar matahari secara langsung, dan memilih jenis
lampu yang dapat memberikan sifat dan taraf penerangan yang sesuai (Depdikbud
RI1,1993:104). Adapun standar penerangan untuk membaca yang dianjurkan oleh

Grandjean (1987:270) adalah sebagai berikut:

Tabel 1

Standar Pencahayaan Untuk Membaca

Penerangan yang
Jenis Pekerjaan Contoh direkomendasikan

(Ix)

Ruang penyimpanan
Kasar 80-170

Pembungkusan, dan

Kecermatan sedangd perakitan 200 — 250

Membaca, menulis, dan

Kecermatan tinggi | laboran 500 — 700
Arsitek, pewarnaan,
Kecermatan sangafengetesan, dan 1000 — 2000
tinggi meluruskan peralat]n
elektronik

Sumber: Grandjean, (1987:270).
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Setelah melakukan penelitian dan pengukuran mengenai intensitas
pencahayaan di ruang baca perpustakaan Universitas Sanata Dharma, serta
menganalisis data tentang “Pengaruh Pencahayaan Ruang Baca Perpustakaan
Terhadap Kenyamanan Membaca Pemustaka Di Perpustakaan Universitas Sanata
Dharma”, maka penulis dapat menarik atau menyajikan beberapa simpulan yaitu

sebagai berikut :

1. Berdasarkan analisis tentang pengaruh pencahayaan ruang baca perpustakaan
terhadap kenyamanan membaca pemustaka di perpustakaan Universitas
Sanata Dharma, dengan menggunakan analisis koretasiuct Moment
diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,685, dengan r tabel pada taraf signifikan
5% sebesar 0,1680. Dengan demikian nilai koefisien korelasi sebesar 0,685
lebih besar pada taraf signifikan 5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis nihil (Ho) ditolak sedangkan hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang
artinya ada pengaruh yang positif dan signifikan antara pengaruh pencahayaan
ruang baca perpustakaan dengan kenyamanan membaca pemustaka di
perpustakaan Universitas Sanata Dharma. Sedangkan besarnya pengaruh
yang ditimbulkan karena pencahayaan ruang baca terhadap kenyamanan
membaca pemustaka adalah 46%. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,685

termasuk kedalam kategori 0,60-0,799 yang interprestasinya yaitu antara
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variabel X (pencahayaan ruang baca perpustakaan) dan variabel Y
(kenyamanan membaca pemustaka) terdapat korelasi yang kuat atau tinggi.
Hal tersebut menandakan bahwa memang ada pengaruh pencahayaan ruang
baca perpustakaan terhadap tingkat kenyamanan membaca pemustaka di
perpustakaan Universitas Sanata Dharma.

2. Berdasarkan nilai rata-rata keseluruhan tentang pencahayaan ruang baca
perpustakaan dan kenyamanan membaca pemustaka di perpustakaan
Universitas Sanata Dharma, secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa
Grand Meanuntuk pencahayaan ruang baca perpustakaan yaitu sebesar 3,02,
dilihat dari skala interval maka dengan hasil tersebut diketahui tingkat
pencahayaan ruang baca perpustakaan termasuk kategori sangat tinggi.
Sedangkan Grand Mean untuk kenyamanan membaca pemustaka di
perpustakaan Universitas Sanata Dharma yaitu sebesar 3,06 yang skala
intervalnya sama dengan pencahayaan ruang baca perpustakaan yaitu

termasuk kategori sangat tinggi.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang disebutkan diatas serta masukan-masukan
dari responden penelitian, maka penulis mengajukan beberapa saran kepada

perpustakaan Universitas Sanata Dharma, yaitu sebagai berikut :

1. Perpustakaan perlu memasang tirai yang tidak bersifat permanen di jendela
sebelah selatan, baik di ruang baca sebelah timur maupun barat untuk

mengurangi kuatnya intensitas cahaya matahari yang masuk kedalam ruangan



2.

126

melalui jendela pada siang hari. Hal ini juga diharapkan dapat mengurangi
silau yang ditimbulkan oleh pantulan cahaya matahari yang masuk ke dalam
ruangan. Sehingga pemustaka bisa tetap merasa nyaman beraktifitas di ruang
perpustakaan.

Apabila ada lampu yang sudah mati sebaiknya langsung diganti, supaya
pencahayaan di ruangan perpustakaan dapat tetap optimal, karena
pencahayaan pada ruang perpustakaan sangat menentukan kenyamanan para
pemustaka ketika beraktifitas didalam ruangan perpustakaan. Hal ini
merupakan salah satu aspek dari pelayanan perpustakaan terhadap
kenyamanan pemustaka.

Perpustakaan harus mempertahankan maupun meningkatkan kenyamanan
pemustaka baik dari segi fasilitas perpustakaan maupun pelayanan
perpustakaan terutama mengenai pencahayaan ruangan, karena kenyamanan

pemustaka sangat berpengaruh terhadap perkembangan suatu perpustakaan.
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